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ABSTRAK

Aprilia Dwi Ambarwati: 1601125025. “Pengembangan Instrumen Penilaian
Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMA Semester 11.”
Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian Keterampilan
Proses Sains (KPS) pada materi biologi kelas X SMA Semester II. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Maret hingga April 2020. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian pengembangan (Developmental Research) dengan model
pengembangan  Tessmer tipe formative evaluation. Langkah-langkah
pengembangan instrumen difokuskan pada tiga tahap yaitu tahap preliminary,
selfevaluation, tahap prototyping (expert review, one-to-one, small group) dan
tahap field test. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
IPA SMAN 9 Bekasi dengan responden tiga peserta didik kelas XTI IPA untuk tahap
One to One dan 15 peserta didik kelas XI IPA untuk tahap small group. Sedangkan,
pada uji tahap akhir (field test) penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling sebanyak 45 responden kelas XI
IPA. Instrumen penilaian yang dikembangkan berupa soal pilihan ganda berjumlah
55 soal dan disusun berdasarkan indikator keterampilan proses sains menurut
Rustaman, yang terdiri dari sembilan indikator yaitu observasi, klasifikasi,
komunikasi, prediksi, menerapkan konsep, hipotesis, interpretasi, mengajukan
pertanyaan serta merencanakan percobaan. Hasil penelitian ini yaitu instrumen
penilaian yang dikembangkan memiliki kualitas sangat layak berdasarkan validasi
ahli (98,01%). Respon peserta didik terhadap keterbacaan soal menunjukkan respon
positif sebesar (94,55%). Hasil analisis data menunjukkan 49 soal valid dengan
persentase 94,23% dan enam soal dengan persentase 5,77% yang tidak valid.
Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Spearman-Brown didapatkan nilai 11
sebesar 0,87 (sangat tinggi). Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan
instrumen penilaian yang layak digunakan untuk mengukur keterampilan proses
sains peserta didik pada materi biologi kelas X SMA Semester Il dengan jumlah
butir soal pilihan ganda sebanyak 49 butir soal.

Kata Kunci: Pengembangan instrumen, keterampilan proses sains, pembelajaran
biologi.
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ABSTRACT

Aprilia Dwi Ambarwati: 1601125025. “Development of Assessment Instrument for
Science Process Skills for Biology Subjects for Class X High School Semester II.”
Thesis. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah
University DR. HAMKA, 2019.

This study aims to produce a Science Process Skills (KPS) assessment instrument
on biology material for class X SMA Semester II. This research was conducted from
March to April 2020. The type of research used was developmental research with
the Tessmer formative evaluation model. The steps for developing the instrument
are focused on three stages, namely the preliminary stage, self-evaluation, the
prototyping stage (expert review, one-to-one, small group) and the field test stage.
The test subjects in this study were students of class XI IPA at SMAN 9 Bekasi with
three respondents of class XI IPA for the One to One stage and 15 students of class
XI IPA for the small group stage. Meanwhile, in the final stage test (field test), the
study was conducted by taking samples using cluster random sampling technique
as many as 45 respondents of class XI IPA. The assessment instrument developed
was in the form of multiple choice questions totaling 55 questions and was prepared
based on indicators of science process skills according to Rustaman, which
consisted of nine indicators, namely observation, classification, communication,
prediction, applying concepts, hypotheses, interpretation, asking questions and
planning experiments. The result of this research is that the developed assessment
instrument has very decent quality based on expert validation (98.01%). The
response of students to the readability of the questions showed a positive response
(94.55%). The results of data analysis showed that 49 questions were valid with a
percentage of 94.23% and six questions with a percentage of 5.77% were invalid.
Reliability testing using the Spearman-Brown formula obtained r11 value of 0.87
(very high). Thus, the results of the study indicate that the science process skills
assessment instrument has met the requirements of a good instrument, namely valid
and reliable. Therefore, this study resulted in an appropriate assessment instrument
used to measure students' science process skills in biology material for class X SMA
Semester Il with 49 multiple choice items.

Keywords: Development of instruments, science process skills, learning biology.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dikenal dengan suatu aktifitas yang sadar akan tujuan,
pendidikan juga menempatkan posisi yang strategis dalam membangun
kehidupan sosial siswa. Salah satunya adalah pendidikan Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA), pendidikan IPA sangat erat hubungannya dengan kehidupan
sehari-hari. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan bagaimana cara
mengetahui alam secara sistematis, sehingga tidak hanya penguasaan gabungan
pengetahuan berbentuk fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi
juga merupakan suatu prosedur penemuan (Tias, 2017).

Carin dan Evans (1990) mengemukakan hakikat sains berisikan empat
hal yaitu produk, proses, sikap dan teknologi (Astuti et al., 2016). Hal ini
sebagai hal mendasar bahwa hakikat dan karakteristik pembelajaran sains
khususnya pembelajaran IPA Biologi menjadi bagian dari sains, sebab ilmu
Biologi terbentuk dan berkembang melalui suatu prosedur ilmiah. Kondisi ini
yang harus dikembangkan pada peserta didik sebagai pengalaman bermakna,
serta mampu digunakan sebagai modal perkembangan diri seterusnya. Hal ini
relevan dengan hakikat biologi sebagai komponen dari sains sesuai yang
dikemukakan oleh Richardson (1957: 107) adalah “Science of attitude of mind,
a method of study and investigation, and a body of knowledge, owes its existence

to reflevtive thought” (Astuti et al., 2016). Definisi tersebut dapat dijelaskan

1
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secara singkat, bahwa IPA Biologi yakni suatu proses berpikir, suatu metode
untuk melangsungkan penyelidikan dan suatu rangka pengetahuan mengenai
makhluk hidup dan kehidupannya. Pembelajaran sains bermaksud supaya siswa
mampu mencapai dan mengembangkan kompetensinya dengan menitik
beratkan pada pengalaman langsung dalam menjelajah, dan menafsirkan alam
sekitar secara ilmiah. Oleh karena itu, siswa diharapkan berkegiatan
semaksimal mungkin, baik itu lewat kegiatan observasi, eksperimen, maupun
diskusi untuk mencari jawaban atas beragam fenomena yang terjadi di alam
sekitar (Astuti et al., 2016). Banyak usaha yang telah dilakukan untuk mencapai
aspek-aspek yang terkandung dalam hakikat sains, namun belum juga
menunjukkan hasil yang memuaskan (Tursinawati, 2016).

Berdasarkan hasil peninjauan Trends International Mathematics and
Science Study (TIMSS), skor rata-rata siswa indonesia berada pada ranking 44
dari 49 negara dengan skor 397 untuk skor sains dari rata-rata skor Internasional
500 (Hadi, Novaliyosi, 2019). Selain itu, hasil survey PISA (Program for
International Student Assesment) 2018 yang dirilis oleh OECD menyatakan
bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam membaca, memperoleh skor rata-
rata yaitu 371, dengan rata-rata skor OECD yakni 487. Kemudian pada skor
rata-rata matematika mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD 487.
Selanjutnya untuk sains, rata-rata skor siswa Indonesia mencapai 389 dengan
skor rata-rata OECD yakni 489 (Hasil PISA Indonesia 2018: Akses Makin
Meluas, Saatnya Tingkatkan Kualitas, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan ilmiah siswa di Indonesia masih rendah. Keterkaitan PISA yang
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berfokus pada sains terletak pada indikator keterampilan proses sains
(Gusdiantini et al., 2017).

Amnie, dkk (2011) menyatakan bahwa keterampilan proses sains (KPS)
adalah salah satu keterampilan yang didalamnya melatihkan kemampuan
berpikir peserta didik. Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan pendekatan
pembelajaran yang dirancang agar siswa mampu mendapatkan fakta-fakta,
membentuk konsep, dan teori dalam pembelajaran yang diterima. Siswa
diarahkan untuk melibatkan diri dalam kegiatan ilmiah pada proses
pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan melalui pendekatan ini siswa diminta
untuk melihat pemikirannya sendiri, mengajukan pertanyaan pada diri sendiri,
dan melakukan serangkaian prosedur pembuktian untuk mendapatkan sendiri
konsep melalui penyelidikan (Oviana, 2013). Menurut Lestari (2016) untuk
mengukur KPS peserta didik, maka dapat dilakukan evaluasi pembelajaran
menggunakan penilaian atau asesmen yang sesuai.

Menurut Arif (2016) instrumen dalam kurikulum yang digunakan
selama ini masih dipengaruhi dengan penguasaan materi/konsep sains (produk
sains). Maka, instrumen penilaian keterampilan proses sains masih sangat
jarang dilaksanakan, bahkan mungkin belum sama sekali. Hal ini selaras dengan
Agustin (Lestari, 2016) di Indonesia soal-soal yang digunakan untuk mengukur
standar hasil belajar berupa tes, hampir tidak pernah mengeluarkan soal-soal
yang mengukur keterampilan proses sains peserta didik. Agustin (Lestari, 2016)
juga membuktikan bahwa soal-soal yang diujikan hanya mengarah pada

pengukuran penguasaan produk sains saja, yang hanya bertujuan untuk
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mengetahui seberapa jauh pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik tanpa
melatih keterampilan berpikirnya. Sesuai dengan hasil observasi dan
wawancara dengan beberapa guru IPA SMA Negeri 9 Bekasi terkait
pengalaman menyusun instrumen penilaian keterampilan proses sains, guru
menyatakan bahwa belum pernah mengukur keterampilan proses sains,
disebabkan instrumen penilaian keterampilan proses sains kelas X belum
tersedia.

Penyusunan asesmen KPS tidak lepas dari penguasaan/ kemampuan
pedagogik guru dalam mengembangkan instrumen penilaian. Menurut Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kemampuan
pedagogik merupakan kemampuan yang berhubungan dengan pengetahuan
peserta didik dan pengelola pembelajaran cara mendidik. Salah satu substansi
kemampuan ini berupa kemampuan guru dalam mengevaluasi peserta didik.
Pentingnya penilaian disampaikan oleh Rahayu & Azizah (2012) bahwa
penilaian memiliki peran penting bagi guru dan siswa. Bagi guru, penilaian
dapat dijadikan acuan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dan mengetahui
keadaan peserta didik, sedangkan bagi peserta didik, penilaian memiliki peran
untuk melihat sejauh mana kemampuannya dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian Akbar dan Rustaman (2011)
menunjukkan penguasaan asesmen KPS guru, berada pada tingkat yang
tergolong masih rendah, yaitu hanya sekitar 28,2%.

Dampak dari kemampuan pedagogik guru dalam mengembangkan

instrumen KPS, menimbulkan keterampilan proses sains yang dimiliki peserta
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didik di Indonesia dalam kategori rendah. Hal ini juga diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Okaviani, 2015) yang menunjukkan bahwa
banyak guru yang mengetahui KPS tetapi tidak paham, sehingga tidak
diterapkannya dalam proses pembelajaran maupun dalam pengembangan
instrumen penilaian, adapula jarangnya instrumen penilaian keterampilan
proses yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains siswa.
Pengukuran keterampilan proses sains harus memerlukan penilaian yang jelas,
yaitu valid sehingga produknya dapat digunakan untuk informasi di lapangan
oleh guru dan siswa.

Kelemahan yang terjadi, perlu adanya suatu bentuk instrumen penilaian
keterampilan proses sains yang baik, agar mampu mengukur keterampilan
proses sains siswa. Maka, penting bagi seorang guru untuk melakukan suatu
penyusunan dan pengembangan instrumen penilaian keterampilan proses, agar
penilaian dapat terfokus pada keterampilan proses sains siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis ingin
melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Instrumen Penilaian

Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMA Semester I1”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
difokuskan hanya pada ‘“Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan

Proses Sains pada Materi Biologi SMA Kelas X Semester 11"
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian, maka masalah yang dirumuskan dalam

penelitian ini adalah ‘“Bagaimanakah bentuk pengembangan instrumen

penilaian yang valid dan realibel untuk mengukur keterampilan proses sains

mata pelajaran biologi kelas X SMA Semester 1177,

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dielaborasi pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana langkah-langkah pengembangan instrumen penilaian
keterampilan proses sains?

Bagaimana karakteristik tes keterampilan proses sains yang dikembangkan?
Bagaimana kualitas tes keterampilan proses sains (produk) dari

pengembangan instrumen?
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

Dapat menggali wawasan dan pengalaman peneliti dalam menyusun
instrumen penilaian yang lebih baik khususnya keterampilan proses sains.
Selain itu, dapat dijadikan bekal dalam melakukan penilaian ketika kelak
menjadi pendidik.

Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam menyusun dan
mengembangkan instrumen penilaian yang lebih efektif untuk menilai
keterampilan proses peserta didik pada pembelajaran biologi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat memberikan informasi tentang bagaimana bentuk instrumen

penilaian yang valid dan reliabel.
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